BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analis Pengelolaan

Sampah di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota

Pekanbaru dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

6.1 Kesimpulan

1.1.

1.2.

Dilihat dari tahap pengurangan sampah yang dilakukan Dinas
Lingkungan hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru belum
bisa dikatakan baik, karena dalam tahap pengurangan sampah ini,
masih terjadinya pembauran sampah antara sampah yang bisa diolah,
sampah yang bisa didaur ulang maupun sampah yang gak bisa diolah
dan didaur ulang di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Muara Fajar,
sehingga belum maksimal dalam pendaur ulangan sampah dan
pemanfaatan kembali sampah.

Dari tahap penanganan sampah yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru masih
dikategorikan belum baik, karena masih belum tersedianya tempat
khusus oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota
Pekanbaru untuk sampah basah dan sampah kering di masyarakat,
dilihat juga dari sarana dan prasana yang masih kurang. Seperti
kurangnya jumlah mobil yang beroperasi untuk pengangkutan sampah

dan kurangnya jumlah Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah
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1.3.

6.2 Saran
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yang disediakan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
(DLHK) Kota Pekanbaru.

Dilihat dari pembiayaan dalam pengelolaan sampah yang dilakukan
oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota
Pekanbaru, bahwa sumber pembiayaan dalam pengelolaan sampah
bersumber dari APBD. Adapaun salah satu sumber pendapatan daerah

bersumber dari retribusi.

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa hal yang perlu

mendapat perhatian dari Pengelolaan Sampah di Dinas Lingkungan Hidup

dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru, untuk itu demi perbaikan

pengelolaan sampah di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) di

masa mendatang, perlu kiranya disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1.1.

1.2.

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru
harus menyediakan tempat khusus untuk sampah basah dan sampah
kering di lingkungan masyarakat sehingga tidak terjadinya pembauran
sampah yang menyebabkan bau busuk. Dan Dinas Lingkungan Hidup
dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanabru juga harus menambah
jumlah armada agar pengangkutan sampah di Kota Pekanbaru bisa
berjalan secara baik sehingga tidak ada lagi penumpukan sampah di
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah.

Pihak Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersinan (DLHK) Kota

Pekanbaru harus menambah jumlah Tempat Pembuangan Sementara
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(TPS) sampah agar memudahkan masyarakat dalam melakukan
pembuangan sampah supaya tidak terjadinya TPS liar atau ilegal dan
tidak terjadinya pembuangan sampah di pinggir jalan-jalan protokol di

Kota Pekanabaru.



